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 Berpikir kritis adalah keterampilan yang harus dikuasai oleh peserta didik saat ini. 
Hasil observasi di SMA N 2 Ungaran menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis 

dan keaktifan peserta didik masih rendah khususnya pada materi kimia. Lembar Kerja 
Peserta Didik merupakan media pembelajaran yang bisa melatih berpikir kritis. Process 

Oriented Guided Inquiry Learning adalah salah satu model pembelajaran yang bisa 

menuntut keaktifan peserta didik dengan melakukan pembelajaran secara 

berkelompok. Penelitian bertujuan untuk mendesain dan mengembangkan LKPD 

berbasis POGIL yang layak serta melatih keterampilan peserta didik pada materi 
hidrolisis garam. Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and Development 

(R&D) dengan model pengembangan ADDIE yang meliputi 5 tahap yaitu Analysis, 

Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Teknik pengumpulan data 

menggunakan metode wawancara, angket, dokumentasi, dan tes. Teknik analisis data 
yang digunakan berupa analisis kelayakan, kepraktisan, serta keefektifan LKPD 

POGIL. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil validasi materi LKPD oleh ketiga 
validator berturut-turut adalah 113; 112; dan 93 dari skor total 120, masuk dalam 

category layak digunakan. Hasil validasi media LKPD oleh ketiga validator berturut-
turut 162; 156; dan 147 dari skor total 168, masuk dalam kategori layak digunakan. 

Hasil angket respon menunjukkan dari 36 peserta didik, 16 peserta didik memberi 

penilaian sangat praktis dan 20 peserta didik memberi nilai praktis. Keefektifan LKPD 
melalui tes menunjukkan hasil ketuntasan klasikal sebesar 100% serta nilai rata-rata 

92,78. Berdasarkan data yang telah dihimpun maka LKPD POGIL layak, praktis, dan 
efektif digunakan. 
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  Abstract 

  Critical thinking is a skill that must be mastered by students today. The results of observations at 
SMA N 2 Ungaran show that critical thinking skills and student activity are still low, especially 

in chemistry. Student Worksheet is a learning media that can train critical thinking. Process 
Oriented Guided Inquiry Learning is one of the learning models that can demand the activeness 

of students by doing group learning. The research aimed to design and develop proper POGIL-
based LKPD and to train students' skills in salt hydrolysis material. The type of research used is 
Research and Development (R&D) with the ADDIE development model which includes 5 stages, 

namely Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. Data collection 
techniques using interview, questionnaire, documentation, and test. The data analysis technique 

used is an analysis of the feasibility, practicality, and effectiveness of the POGIL LKPD. The 
results of research showed that the results of validation of the LKPD material by the three 

validators in a row are 113; 112; and 93 from total score 120, fall into the categoty feasible for 
use. The results of the validation of the LKPD media by the three validators are 162; 156; and 
147 from total score 168, fall into the category feasible for use. The results of the response 

questionnaire showed from 36 students, 16 students gave very practical assessments and 20 
students gave practical values. The effectiveness of the LKPD through the test shows the results of 

classical completeness of 100% and the average value of 92.78. Based on the data that has been 

collected, the POGIL LKPD is feasible, practical, and effective to use. 
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PENDAHULUAN  

Permendikbud No.20 tahun 2016 menuntut peserta didik untuk memiliki keterampilan berpikir kritis 

dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. Berpikir kritis diperlukan agar peserta didik mampu mengelola 

informasi yang didapatkan (Sa’adah et al., 2020). Data PISA menunjukkan Indonesia menempati peringkat 

69 dari 77 negara dengan berdasarkan keterampilan berpikir kritisnya di bidang sains sehingga tergolong 

rendah (Schleicher, 2018). Hasil wawancara di salah satu SMA di Kabupaten Semarang menunjukkan 

bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik rendah sehingga perlu ditingkatkan. Hasil observasi peserta 

didik menunjukkan bahwa hidrolisis garam adalah salah satu materi kimia yang dianggap sulit. Hal ini 

didukung oleh Gurses et al., (2015) yang menjelaskan bahwa ilmu kimia masih abstrak dalam konsepnya, 

sukar dipahami dan ditelaah oleh peserta didik. Wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa peserta 

didik masih merasa kesulitan dalam memahami Hidrolisis Garam karena dirasa merupakan materi yang 

cukup abstrak dan soal latihan yang digunakan juga belum banyak menyertakan contoh nyata sehingga 

kesulitan untuk menangkap konsepnya, terlebih kegiatan pembelajaran masih condong pada metode 

ceramah sehingga keaktifan peserta didik masih belum optimal. Sikap kritis menjadi sangat diperlukan agar 

peserta didik mampu menganalisis setiap informasi secara aktif dan terampil untuk mendapatkan suatu 

kesimpulan (Changwong et al., 2018). 

 Pembelajaran kimia adalah salah satu materi yang di dalamnya bisa diterapkan kemampuan 

berpikir kritis, salah satunya dengan menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik. Materi kimia seperti 

Hidrolisis Garam hendaknya harus diberikan teori, praktikum, LKPD, atau modul dalam pembelajarannya 

(Prasetya et al., 2019). Namun, observasi awal memperlihatkan bahwa materi hidrolisis garam belum banyak 

LKPD atau semacam latihan soal dan didominasi oleh teori. LKPD adalah sebutan baru dari pembaharuan 

LKS (Ibrahim et al., 2017). Hal ini selaras dengan penelitian Kristianingsih et al., (2016) yang menyatakan 

bahwa LKS merupakan pengembangan dari LKPD yang bisa melatih aspek HOTS peserta didik termasuk 

berpikir kritis. LKPD yang disajikan sebaiknya menggunakan model pembelajaran yang spesifik dalam 

setiap materinya serta mendorong berpikir kritis peserta didik. Ningsih et al. (2012) menyatakan bahwa 

pembelajaran model POGIL adalah model pembelajaran aktif, meningkatkan keterampilan berpikir kritis, 

yang sejalan dengan Rustam et al.(2017) yang menyatakan bahwa model POGIL bagian dari inkuiri yang 

menekankan proses dan konten dalam hal sains, paham konsep, hingga berpikir kritis serta dapat 

meningkatkan partisipasi aktif dalam pembelajaran (Artuz & Roble, 2021).  

 Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, penelitian dilakukan dengan tujuan 

untuk mendesain dan mengembangkan LKPD dengan mengacu pada model POGIL. LKPD yang disusun 

diisi dengan muatan soal-soal berpikir kritis sehingga peserta didik bisa dituntut lebih aktif dan keterampilan 

berpikir kritisnya dapat terasah. 

 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan berupa pengembangan atau R&D dalam mengembangkan LKPD 

untuk melatih keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi hidrolisis garam. Desain penelitian yang 

digunakan yaitu ADDIE. Branch (2009) menyatakan bahwa ADDIE terdiri dari lima tahap yaitu Analysis, 

Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2022 

sampai dengan Mei 2022 di SMA N 2 Ungaran. Subjek penelitian yang akan diambil sebanyak 15 peserta 

didik kelas XII IPA 7 sebagai subjek uji coba skala kecil untuk menguji keterbacaan awal dan kepraktisan 

awal dan kelas XI IPA 5 yang berjumlah 36 peserta didik untuk uji coba skala besar yang akan menguji 

kepraktisan dan keefektifan LKPD POGIL.  

 Tahapan awal yaitu Analysis yang meliputi analisis kebutuhan guru dan peserta didik, analisis 

permasalahan, serta analisis tugas. Tahap ini dilakukan wawancara dengan narasumber untuk mengetahui 

permasalahan. Tahap Design meliputi perancangan LKPD POGIL berdasarkan analisis sebelumnya. 

Perancangan meliputi komponen-komponen LKPD, pengumpulan referensi, serta penyusunan materi 

LKPD. Tahap Development merupakan tahap pengembangan LKPD POGIL dengan dilakukan berbagai 

validasi oleh validator ahli yang meliputi validasi materi meliputi isi dan bahasa, validasi media meliputi 

penyajian dan kegrafikan, serta validasi angket respon peserta didik. Perbaikan dilakukan terhadap LKPD 

dan angket sesuai dengan masukan dan saran dari setiap validator. Tahap Implementation merupakan tahap 

penggunaan LKPD, meliputi uji skala kecil dan uji skala besar. Uji skala kecil juga dilakukan tahap uji 

validitas butir soal tes sebelum uji keefektifan penggunaan LKPD. Tahap Evaluation dilaksanakan pada 

setiap tahapan seperti penyempurnaan penyusunan LKPD, perbaikan pada LKPD sesuai sarah ahli 

sehingga didapatkan produk yang lebih baik. 
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 Teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara, metode angket, metode 

dokumentasi, dan metode tes. Teknik analisis data meliputi analisis kelayakan berdasarkan hasil validasi 

LKPD, analisis kepraktisan berdasarkan hasil angket respon peserta didik, serta analisis keefektifan 

berdasarkan hasil tes evaluasi peserta didik.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil data yang telah terkumpul selama penelitian berlangsung mengenai LKPD berbasis POGIL 

disajikan dalam masing-masing tahap yaitu analysis, design, development, implementation, dan evaluation 

sebagai berikut: 

1. Tahap Analysis 

 Tahap analysis merupakan tahap awal dilakukan analisis kebutuhan guru dan peserta didik serta 

permasalahan yang ada. Tahap ini dilakukan wawancara dengan salah satu guru kimia dan peserta didik di 

SMA N 2 Ungaran. Beberapa aspek yang menjadi bahan wawancara diantaranya aspek kurikulum, metode 

pembelajaran, keterampilan peserta didik, serta berbagai media pembelajaran yang digunakan di sekolah. 

Wawancara yang telah dilakukan dengan guru kimia menunjukkan bahwa kurikulum sudah diterapkan 

dengan baik namun peserta didik masih merasa kesulitan dalam mengikuti pembelajaran karena adanya 

pandemi Covid-19 sehingga pemahaman konsep kurang. Peserta didik kurang aktif karena metode ceramah 

masih sering digunakan serta keterampilan berpikir kritisnya masih cenderung kurang. Media yang 

digunakan masih berupa paket soal berbentuk buku dengan soal yang sederhana dan kurang menuntut sikap 

kritis peserta didik. 

 Wawancara yang telah dilakukan bersama peserta didik menunjukkan bahwa salah satu materi 

yang dirasa sulit adalah materi kimia karena masih abstrak dan kurangnya contoh di kehidupan sehari-hari. 

Harapan yang dikemukakan diantaranya perlu diperbanyak metode diskusi dan demonstrasi dalam 

pembelajaran serta penggunaan media seperti LKPD dengan muatan soal HOTS dan contoh di kehidupan 

nyata. Analisis silabus serta KD dan IPK materi hidrolisis garam juga dilakukan dalam tahap ini sehingga 

nantinya bisa disesuaikan.   

2. Tahap Design 

 Tahap yang dilakukan setelah analisis adalah design, tahap ini merupakan penyusunan awal LKPD 

POGIL sebelum dilakukan validasi oleh validator ahli. Beberapa tahap penyusunan yang dilakukan adalah 

bagian materi dan perancangan fisik LKPD POGIL itu sendiri.  

 LKPD POGIL berisi materi hidrolisis garam kelas XI semester genap yang disusun berdasarkan 

sintaks POGIL berupa orientasi, eksplorasi, penemuan konsep, aplikasi, dan evaluasi. Inti materi juga 

diberikan soal berdasarkan indikator berpikir kritis menurut Ennis (2011) yang berbentuk uraian. 

Perancangan LKPD dibuat dengan ukuran kertas A4, huruf Times New Roman, dan ukuran 12 pt. Halaman 

sampul dan desain isi dirancang yang meliputi 4 kegiatan peserta didik secara berkelompok. Detail 

perancangan meliputi pembuatan halaman sampul, daftar isi, halaman KD dan IPK, petunjuk penggunaan, 

serta halaman inti. Tampilan awal tertera pada Gambar 1. 

 

   
(a) (b) (c) 

Gambar 1. Desain awal (a) halaman sampul, (b) petunjuk penggunaan, (c) halaman inti 

 

3. Tahap Development  

 Tahap selanjutnya setelah melakukan penyusunan awal LKPD POGIL adalah development. Tahap 

ini merupakan tahapan validasi LKPD dan instrumennya berupa angket respon. Perbaikan atau revisi juga 

dilakukan sesuai dengan masukan atau saran dari validator ahli. Validasi LKPD meliputi validasi materi 
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oleh 3 validator, validasi media oleh 3 validator, serta validasi angket respon oleh 3 validator. Hasil validasi 

kelayakan LKPD POGIL tertera pada Tabel 1 

 

Tabel 1. Hasil Validasi Kelayakan LKPD 

Validasi Materi Skor Total Validasi Media Skor Total 

Validator 1. 93 

Validator 2 112 

Validator 3 113 
 

120 

Validator 1 147 

Validator 2 156 

Validator 3 162 
 

168 

  

 Hasil masing-masing validator ahli materi menunjukkan 1 kriteria layak dan 2 kriteria sangat layak 

dengan memenuhi minimal skor 85 sehingga LKPD dari aspek materi layak digunakan. Hasil masing-

masing validator ahli media menunjukkan 3 kriteria sangat layak dengan memenuhi minimal skor 117,7 

sehingga LKPD dari aspek media layak digunakan. 

 Hasil validasi kelayakan angket respon tertera pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Validasi Kelayakan Angket Respon 

Validator Skor Skor Total 

Validator 1 19  

Validator 2 21 24 

Validator 3 20  

Hasil masing-masing validator ahli angket menunjukkan 1 kriteria layak dan 2 kriteria sangat layak 

dengan memenuhi skor minimal 16 dari skor total 24 sehingga angket respon layak digunakan peserta didik.  

 Proses selanjutnya adalah dilakukan perbaikan LKPD berdasarkan masukan dan saran validator. 

Perbaikan segi materi meliputi diantaranya penggunaan gambar/foto pribadi, perbaikan IPK, penambahan 

informasi pada gambar, serta penggunaan kata atau diksi yang tepat. Perbaikan dari segi media diantaranya 

penambahan glosarium, ilustrasi sampul disesuaikan, serta penggunaan pewarnaan teks yang nyaman 

dibaca. Beberapa contoh perbaikan tertera pada Gambar 2. 

 

   

 

(a) 

 

   

 

(b) 

Gambar 2. Perbaikan LKPD POGIL (a) sebelum revisi, (b) setelah revisi 

 

 Perbaikan juga dilakukan pada angket respon dengan merevisi pernyataan angket yang negatif 

menjadi pernyataan positif, penggunaan bahasa yang mudah dipahami, serta merevisi bagian pernyataan 

terkait POGIL. 
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4. Tahap Implementation 

 Tahap ini merupakan tahap implementasi pembelajaran dengan menggunakan LKPD. Langkah 

yang dilakukan meliputi uji coba skala kecil dan uji coba skala besar. Uji coba skala kecil dilakukan di kelas 

XII IPA 7 sejumlah 15 peserta didik dan uji coba skala besar di kelas XI IPA 2 sejumlah 36 peserta didik 

Uji coba soal tes dilakukan terlebih dahulu di kelas XI IPA 3 sejumlah 30 peserta didik dengan hasil 14 soal 

valid dari 20 soal tes pilihan ganda, namun diambil 10 soal dengan mewakili seluruh indikator pencapaian 

kompetensi. 

 Uji coba skala kecil dilakukan di kelas XII IPA 7 sebanyak 2 pertemuan dengan tujuan mencari 

kepraktisan awal melalui angket respon. Hasil angket menunjukkan setiap peserta didik memberikan skor 

yang memenuhi skor minimal 16 dari skor total 24 dengan kriteria praktis, maka LKPD praktis digunakan   

Uji coba skala besar dilakukan di kelas XI IPA 2 dengan pertemuan sebanyak 4 kali, peserta didik aktif 

secara berkelompok serta bisa melatih keterampilan berpikir kritisnya melalui LKPD yang digunakan.  

 Uji kepraktisan dilakukan dengan pengisian angket respon oleh peserta didik. Angket dibagikan 

setelah 4 kali pertemuan dengan hasil 16 peserta didik memberi nilai sangat praktis dan 20 peserta didik 

memberi nilai praktis dari total 36 peserta didik, sehingga memenuhi skor kepraktisan yaitu 16. Maka LKPD 

POGIL praktis digunakan dalam pembelajaran hidrolisis garam. 

 Uji keefektifan dilakukan berdasarkan hasil evaluasi peserta didik. Soal tes evaluasi sebanyak 10 

soal pilihan ganda dengan mengacu indikator berpikir kritis dikerjakan oleh peserta didik dengan hasil 

seluruh peserta didik dengan jumlah 36 orang telah memenuhi KKM dan ketuntasan klasikal menunjukkan 

angka 100% (sangat baik) dengan nilai rata-rata tes sebesar 92,78. Hal ini berarti LKPD POGIL efektif 

digunakan oleh peserta didik untuk melatih keterampilan berpikir kritis pada materi hidrolisis garam. 

5. Tahap Evaluation 

 Tahap evaluation merupakan tahap perbaikan tiap langkah penelitian yang meliputi evaluasi aspek 

pengembangan dan kepraktisan produk. Evaluasi pengembangan merupakan koreksi dari validator, baik 

materi, media, maupun angket respon. Perbaikan dilakukan oleh peneliti berdasarkan saran validator. 

Evaluasi kepraktisan produk dilakukan berdasarkan hasil angket respon peserta didik. Diharapkan hasil 

akhir memperoleh produk LKPD yang praktis dan layak digunakan khususnya di SMA N 2 Ungaran 

sebagai referensi dalam melatih berpikir kritis peserta didik. 

 Penelitian didahului oleh identifikasi permasalahan hingga observasi awal, masalah yang ada 

diperoleh melalui hasil wawancara dengan guru kimia dan peserta didik. LKPD POGIL dibuat untuk 

melatih keterampilan berpikir kritis yang dituangkan melalui soal-soal yang disesuaikan dengan indikator 

berpikir kritis. Berbagai soal kritis dilatih kepada peserta didik melalui LKPD. Contoh pengerjaan tertera 

pada Gambar 3 

 
Gambar 3. Hasil Pengerjaan Soal  

 

Gambar 3 menunjukkan peserta didik dilatih keterampilan berpikir krtiisnya dengan indikator 

mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan suatu definisi. Peserta didik dilatih untuk mendefiniskan apa 

hubungan antara hidrolisis dan tingkat keasaman dan diterapkan pada persoalan dengan senyawa CaCO3.  

Pembelajaran hidrolisis garam saat penelitian di kelas XI IPA 2 dilakukan dengan model POGIL yang 

menuntut peserta didik aktif dan melatih keterampilan berpikir kritisnya. Tahapan pembelajaran 

dicontohkan pada kegiatan 1 LKPD POGIL sebagai berikut: 

a. Tahap Orientasi 

Tahap ini memberikan peserta didik diberikan orientasi melalui ulasan sedikit tentang materi 

sehingga bisa menanyakan hal-hal yang dianggap masih perlu penjelasan. Ketika peerta didik akan 

mempelajari sifat asan basa larutan garam terhidrolisis, maka peserta didik perlu melakukan refleksi 

bagaimana menentukannya menggunakan indikator. Menentukan pertimbangan juga dianggap perlu untuk 

memilih apakah akan menggunakan kertas lakmus atau kertas pH universal. Contoh pengerjaan tertera pada 

Gambar 4 
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Gambar 4. Orientasi Masalah Sifat Asam Basa Larutan Garam Terhidrolisis  

b. Tahap Eksplorasi 

Peserta didik mencari referensi-referensi secara berkelompok dan menjawab soal-soal kritis yang ada 

di LKPD pada tahap ini. Eksplorasi dilakukan untuk memecahkan masalah sifat asam basa larutan KCN, 

AlF3, dan NH4Cl berdasarkan contoh hasil percobaan serta mampu menginduksi dengan menyimpulkan 

sifat asam basa larutan garam yang dihasilkan berdasarkan warna kertas lakmus tentang contoh percobaan 

reaksi antara CH3COOH dan NaOH berdasarkan data-data yang ada. Contoh pengerjaan disajikan pada 

Gambar 5 

 
Gambar 5. Hasil Pengerjaan LKPD Tahap Ekplorasi 

 

c. Tahap Penemuan Konsep 

Konsep mulai ditemukan oleh peserta didik setelah melalui upaya eksplorasi pemecahan masalah 

hidrolisis garam. Konsep sifat asam basa larutan garam bisa dipahami oleh peserta didik dengan menjawab 

pertanyaan sebelumnya di tahap eksplorasi bahwa senyawa CH3COONa dihasilkan melalui reaksi antara 

CH3COOH dan NaOH dan menjadikan warna kertas lakmus menjadi biru. 

d. Tahap Aplikasi 

Tahap ini melatih peserta didik untuk memecahkan masalah yang ada di kehidupan sehari-hari yang 

berkaitan dengan hidrolisis garam. Tahap ini salah satunya terdapat praktikum untuk menentukan sifat 

larutan garam (NH4)2SO4, K2SO4, NaHCO3, Na2SO4. Keaktifan peserta didik dapat terlihat melalui diskusi 

dalam praktikum. Peserta didik juga dilatih untuk menganalisis dengan menentukan tindakan apa yang 

harus dilakukan dengan mengisi prosedur serta alat bahan yang dibuat dalam bentuk isian rumpang. 

Keterampilan menalar juga dilatih dengan menjawab pertanyaan. apakah penentuan sifat larutan garam 

hanya bisa dengan kertas pH indikator atau bisa dengan alat lainnya serta menjawab pertanyaan berkaitan 

dengan hasil percobaan sifat asam basa larutan garam yang telah dilakukan sebelumnya. 
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Gambar 6. Melatih Berpikir Kritis Melalui Praktikum dan Menjawab Pertanyaan 

 

Tahap Evaluasi 

Peserta didik melakukan umpan balik dan refleksi terhadap apa yang telah dikerjakan melalui 

kegiatan presentasi. Peserta didik aktif bertanya sebagai sarana melatih keterampilan berpikir krtiisnya. 

 

Soal-soal di LKPD POGIL juga banyak memberi pengaruh dalam melatih berpikir kritis peserta didik 

melalui jawaban-jawaban yang diberikan hasil diskusi kelompok. Salah satu hasil pekerjaan LKPD POGIL 

oleh peserta didik disajikan pada Gambar 7 

 
Gambar 7. Hasil Pengerjaan LKPD POGIL  

 

 Soal yang dikerjakan pada Gambar 7 bertujuan untuk melatih keterampilan berpikir kritis peserta 

didik pada indikator menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi. Peserta didik berdiskusi dengan 

berupaya menganalisis reaksi antara CH3COOH dan NaOH, hasil pengerjaan menunjukkan bahwa garam 

yang terbentuk adalah CH3COONa. Senyawa tersebut akan mengionisasi menghasilkan ion CH3COO- dan 

Na+. Ion Na+ tidak terhidrolisis sedangkan ion asetat terhidrolisis menghasilkan senyawa asam asetat dan 

ion OH-. Data tambahan juga diberikan dengan tidak berubahnya warna kertas lakmus merah. sehingga 

peserta didik dapat menyimpulkan berdasarkan data-data yang ada bahwa percobaan pada soal adalah 

salah, karena larutan garam CH3COONa bersifat basa dengan dibuktikan ion OH- hasil reaksi dan juga 

konsentrasi [OH-] yang lebih besar dari konsentrasi [H+] dalam larutan. 

 Hasil kelayakan dan kepraktisan LKPD POGIL selaras dengan peenelitian Hidayati et al. (2022) 

yang menunjukkan bahwa LKPD elektronik untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik 

dikatakan valid atau layak dan praktis digunakan, namun berbeda pada materi yang disajikan, model, serta 

basis cetak dan elektronik LKPD. Hasil keefektifan dengan nilai rata-rata tes 92,78 serta ketuntasan klasikal 

100% (seluruh peserta didik mencapai KKM) selaras dengan penelitian Wijiastuti & Muchlis (2021) yang 

menyatakan bahwa pretes dan postes yang dilakukan pada peserta didik telah mencapai KKM setelah 

pembelajaran POGIL dilakukan, namun berbeda pada materi yang disajikan. 
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SIMPULAN 

 

LKPD POGIL layak dan praktis digunakan berdasarkan hasil validasi materi dan media yang telah 

memenuhi skor minimal kelayakan dan hasil angket yang telah memenuhi skor minimal kepraktisan. LKPD 

POGIL juga efektif sebagai sarana melatih berpikir kritis pada materi hidrolisis garam dengan hasil 

ketuntasan klasikal sebesar 100% (sangat baik) dan nilai rata-rata tes sebesar 92,78 dari nilai total 100. 
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